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Abstract

This development research aims to create teaching materials in a contextual flipbook on financial accounting
subjects, especially Android-based inventory accounting materials for Vocational High School class XI for
competency in institutional accounting and financial expertise. The development of this flipbook was tested by
material experts, language experts, and graphic experts and tested on 20 participants, namely students from
class XI accounting and financial institutions at SMKN 1 Geger Kab. Madiun. The development research model
used is 4D by Thiagarajan, which consists of the define, design, develop stages without the dissemination stage.
The analysis technique used in this research is descriptive qualitative, and quantitative. The results of the
validity analysis obtained the material feasibility of 85,2%, language feasibility of 94,3% and graphics of
87,1%, with an average result of expert validation of 88,87% with the predicate very feasible. The average
result of student responses is 95,6%, with the very good category. So that the inventory accounting teaching
materials developed with a contextual approach are very suitable for use in learning activities.
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Abstrak

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menciptakan bahan ajar berbentuk Flip book kontekstual pada
mata pelajaran akuntansi keuangan terutama materi akuntansi persediaan berbasis android untuk Sekolah
Menengah Kejuruan kelas XI kompetensi keahlian akuntansi dan keuangan lembaga. Pengembangan Flip
book ini diuji oleh ahli materi, ahli bahasa, serta ahli grafis, dan diuji cobakan kepada 20 partisipan yakni
siswa dari kelas XI akuntansi dan keuangan lembaga di SMKN 1 Geger Kab. Madiun. Model riset
pengembangan yang digunakan yakni 4D oleh Thiagarajan yang terdiri dari tahap define, design, develop
tanpa tahap disseminate. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Hasil analisis validitas didapatkan kelayakan materi sebesar 85,2%, kelayakan bahasa sebesar
94,3% serta grafis sebesar 87,1% dengan hasil rerata validasi ahli sebesar 88,87% dengan predikat sangat
layak. Hasil rerata respon siswa sebesar 95,6% dengan kategori sangat baik. Sehingga bahan ajar akuntansi
persediaan yang dikembangkan dengan pendekatan kontekstual sangat layak untuk digunakan dalam
kegiatan pembelajaran.

Kata kunci: Akuntansi Persediaan, Bahan Ajar, Flip book, Kontekstual
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PENDAHULUAN
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat, membuat dunia pendidikan

terus menyesuaikan dan menyelaraskan berbagai aspek dengan perubahan maupun
kecanggihan teknologi untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang lebih baik. Kontribusi
akan kecanggihan teknologi saat ini juga digunakan sebagai alat untuk mendesain
pembelajaran (Asrowi et al., 2019). Saat ini kurikulum Indonesia telah mengadopsi
Kurikulum 2013 Revisi sebagai kurikulum lembaga pendidikan termasuk sekolah menengah
kejuruan yang berlaku secara nasional. Dalam mengimplementasikan pembelajaran
kurikulum 2013 perlu beradaptasi dan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi
(Prasetyo, 2018).

Salah satu penerapan dari teknologi pada pembelajaran kurikulum 2013 adalah
penggunaan sumber belajar seperti bahan ajar. Bahan ajar ialah sumber kajian yang digunakan
pada aktivitas pembelajaran. Sebagai sumber belajar bahan ajar menghadirkan semua
komponen yang dirancang dari sistem pengajaran sehingga dapat digunakan dan memberikan
manfaat dalam kegiatan pembelajaran (Prastowo, 2018). Bahan ajar atau buku teks pelajaran
merupakan sumber pembelajaran utama untuk mencapai kompetensi dasar maupun kompetensi
inti dan dinyatakan layak digunakan pada satuan pendidikan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Permendikbud, 2016). Oleh sebab itu bahan ajar yang dimanfaatkan pada
aktivitas pembelajaran sebaiknya dirancang oleh guru sesuai dengan kebutuhan yang
berpedoman pada kompetensi dasar dan kompetensi inti beserta capaian indikator sebagai
tujuan dari aktivitas pembelajaran.

Bahan ajar pendekatan kontekstual merupakan bahan ajar dengan proses perumusan yang
memberikan contoh-contoh berdasarkan apa yang terjadi atau keadaan yang sebenarnya,
sehingga dapat mengkaitkan isi pembelajaran dengan studi kasus sesuai situasi di lingkungan
siswa (Rahmawati & Susanti, 2019). Bahan ajar kontekstual dapat memberikan dampak yakni
siswa akan lebih cepat dan mudah dalam pemahaman materi karena adanya contoh-contoh yang
disesuaikan dengan kehidupan lingkungan sekitar maupun kegiatan sehari-hari, sehingga
mereka lebih mengerti dan tanggap. Menurut (Bohm & Constantine, 2016) Pembelajaran
kontekstual yang memanfaatkan teknologi dapat dikategorikan sebagai bentuk pembelajaran
elektronik lanjutan dari e-learning. Sehingga pembelajaran kontekstual dengan menggunakan
teknologi android merupakan salah satu bentuk kemajuan dari pembelajaran elektronik.

Flip book berbasis android merupakan buku digital yang berformat seperti layaknya buku
yang bisa di bolak-balik dalam tampilan virtual pada smartphone android. Menurut (Besthari,
2017) pemanfaatan teknologi sebaiknya adalah sesuatu yang dimiliki oleh mayoritas siswa.
Mempertimbangkan kecenderungan siswa dalam penggunaan perangkat seluler, guru harus
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mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran untuk memfasilitasi proses akademik
(Sakibayev et al., 2019). Kebanyakan siswa mempunyai smartphone, oleh sebab itu pembuatan
bahan ajar berbasis android sangat tepat dan sesuai. Sehingga siswa dan guru dapat dengan
mudah untuk mengakses bahan ajar ini. Bahan ajar flip book akan menyajikan kegiatan
pembelajaran yang menarik dan disukai oleh siswa dengan tampilan seperti buku nyata, tidak
hanya seperti bahan ajar e-book biasa yang hanya berformat pdf saja namun juga dilengkapi
teks, gambar, video maupun audio. Hal ini akan memperkaya konten dan membuat lebih
menarik dengan merangsang siswa untuk menerima pengetahuan (Sung et al., 2019). Sehingga
siswa tidak merasa jenuh atau bosan saat menggunakan bahan ajar flip book ini. Bahan ajar
akan membantu siswa untuk dapat mengulang meteri pembelajaran jika belum jelas (Logan et
al., 2020). Sehingga bahan ajar akan memberikan kesempatan belajar mandiri bagi siswa.

Diperoleh fakta berdasarkan hasil wawancara bahwa saat ini belum tersedia bahan ajar
khususnya untuk materi persediaan pada mata pelajaran akuntansi keuangan bagi siswa, baik
berupa buku teks maupun bahan ajar lainnya sehingga proses pembelajaran hanya dengan
menggunakan buku pegangan guru dan secara manual maupun online guru memberikan hand
out materi kepada siswa secara bertahap. Kegiatan pembelajaran saat ini menerapkan
pembelajaran daring (online) karena adanya virus covid-19 membuat banyak siswa kesulitan
dalam memahami materi akuntansi persediaan karena berkaitan dengan banyak konsep yang
harus dijelaskan dengan contoh kasus dan memuat banyak tahapan, pencatatan maupun
perhitungan. Sehingga pentingnya pembuatan bahan ajar flip book berbasis android untuk
materi ini cocok dan tepat menggunakan pendekatan kontekstual yang menyelaraskan materi
dengan kehidupan maupun kegiatan sehari-hari dan menambahkan video tutorial perhitungan.

Kajian empiris penelitan terdahulu yang dilakukan oleh (Ningsih & Hakim, 2020),
dengan hasil buku kontekstual pada mata pelajaran layanan lembaga keuangan syariah dengan
interpretasi sangat layak digunakan dengan memperoleh nilai rata-rata 96,05% untuk validitas
kelayakan materi, bahasa dan grafis serta skor rata-rata 95,18% dari hasil respon siswa.
Penelitian lain yang relevan dilakukan oleh (Nurfita & Susanti, 2018) bahwa bahan ajar meraih
predikat sangat layak berdasarkan hasil validasi dari semua ahli terkait kelayakan materi,
bahasa, dan grafis serta didapatkan hasil respon peserta didik tentang bahan ajar dengan kriteria
sangat memahami. Penelitian serupa juga dilakukan (Andani & Yulian, 2018) bahwa bahan ajar
electronic berbasis flip book yang dikembangkan memperoleh dampak positif dalam
peningkatkan hasil belajar bagi peserta didik. Selaras dengan penelitian (Fitryani & Hunaepi,
2016) bahwa modul elektronik berbasis smartphone android yang telah dikembangkan
mendapatkan hasil interpretasi baik dan dinyatakan layak untuk digunakan pada kegiatan
pembelajaran.

Tujuan dari penelitian pengembangan ini yakni untuk menganalisis proses
pengembangan bahan ajar flip book kontekstual berbasis android materi akuntansi persediaan
kelas xi smk akuntansi keuangan lembaga, menganalisis kelayakan bahan ajar flip book
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kontekstual berbasis android, serta menganalisis respon siswa kelas xi smk akuntansi keuangan
lembaga terhadap bahan ajar flip book kontekstual. Bahan ajar flip book kontekstual berbasis
andorid pada penelitian ini memiliki spesifikasi kelebihan dikembangkan dengan pendekatan
kontekstual, bisa dibuka di smartphone android secara offline, memiliki tampilan seperti buku
nyata dalam bentuk virtual book, mengacu pada kompetensi dasar yang berlaku serta terdapat
video tutorial perhitungan di dalamnya dan mengarah pada ranah C3 atau penerapan materi
secara langsung dengan contoh kasus. Sehingga dapat membantu siswa lebih mudah memahami
materi akuntansi persediaan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini akan menerapkan model penelitian 4D oleh Thiagarajan, Semmel, dan

Semmel research and development (R&D) yang terdiri dari 4 tahap, namun pada penelitian ini
hanya melaksanakan tahap pendefinisian (define), perancangan (design) dan pengembangan
(develop). Tahap penyebaran (desseminate) tidak dilaksanakan dengan alasan keterbatasan
kemampuan peneliti dalam melakukan diseminasi). Menurut (Sugiyono, 2018) Penelitian dan
pengembangan merupakan jenis riset yang dipergunakan dalam menciptakan produk serta
mengukur tingkat kelayakan produk.

Penelitian ini pada tahap validasi ahli melibatkan dua ahli materi, satu ahli bahasa dan
satu ahli grafis. Ahli materi yakni dosen prodi S1 Pendidikan Akuntansi, dan guru pengampu
mata pelajaran akuntansi keuangan kelas xi yang mempunyai keahlian dalam bidang khususnya
akuntansi persediaan. Ahli bahasa yakni dosen prodi S1 Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, yang mempunyai keahlian pada bidang bahasa indonesia. Ahli grafis dari dosen
prodi S1 Teknologi Pendidikan, yang mempunyai keahlian dalam bidang grafis. Semua dosen
tersebut merupakan pengajar di Universitas Negeri Surabaya. Subjek pada penelitian ini adalah
20 siswa Kelas X1 Akuntansi Keuangan Lembaga SMKN 1 Geger Kab.Madiun. Pemilihan 20
siswa yang menjadi subjek uji coba penelitian ini dipilih berdasarkan kemampuan kognitif yang
bervariasi hasil rekomendasi guru pengampu.

Data pada penelitian pengembangan ini terdiri dari data kualitatif dan data kuantitatif.
Data kualitatif dalam penelitian pengembangan didapatkan melalui hasil analisis lembar telaah
dari ahli materi, bahasa serta grafis. Data kualitatif ini berbentuk komentar atau saran yang
diberikan masing-masing ahli pada lembar telaah terhadap bahan ajar flip book. Sedangkan data
kuantitatif pada penelitian pengembangan ini didapatkan melalui analisis dari hasil lembar
validasi dari masing-masing ahli berupa lembar penlilaian produk pengembangan. Lembar
validasi ahli disajikan dengan menggunakan skala likert. Data kuantitatif juga didapatkan dari
analisis dari angket respon siswa dengan penyajian menggunakan skala guttman.

Lembar telaah dan validasi ahli akan ditelaah oleh empat validator ahli. Hasil validasi
masing-masing ahli akan dianalisis dalam skala likert sebagai berikut,

Tabel 1. Kriteria Skor Validasi Ahli dengan Skala Likert
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Kriteria Skor
Sangat layak
Layak
Cukup layak
Tidak layak
Sangat tidak Layak

PN Wk~ Oo

Sumber: (Riduwan, 2016)

Hasil validasi dari ahli akan dihitung persentasenya dan dianalisis dengan rumus:

, . %) = Jumlah Skor 100%
resentase (/) = Jumlah Skor Maksimal * °

Tabel 2. Interpretasi Skor Validasi Ahli dengan Skala Likert

Presentase Kriteria Interpretasi
0% - 20% Sangat tidak layak
20% - 40% Tidak layak
40% - 60% Cukup layak
60% - 80% Layak
80% - 100% Sangat layak

Sumber: (Riduwan, 2016)
Berdasarkan tabel tersebut apabila seluruh komponen penilaian kelayakan dari masing-
masing ahli memperoleh rerata presentase >61% maka bahan ajar yang dikembangkan akan
memperoleh kriteria interpretasi layak atau sangat layak.
Angket respon siswa akan dianalisis dengan skala Guttman menggunakan Kriteria sebagai
berikut,
Tabel 3. Kriteria Skor Angket Respon Siswa dengan Skala Guttman

Kriteria Skor
Ya 1
Tidak 0

Sumber: (Riduwan, 2016)
Dari angket respon akan dihitung persentasenya dan dianalisis dengan rumus:

Presentase (%) = Jumlah Skor x 100%
Jumlah Skor Maksimal
Tabel 4. Interpretasi Skor Angket Respon Siswa dengan Skala Guttman
Presentase Kriteria Interpretasi
0% -20% Sangat tidak baik
20% - 40% Tidak baik
40% - 60% Cukup baik
60% - 80% Baik
80% - 100% Sangat Baik

Sumber: (Riduwan, 2016)
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Berdasarkan tabel tersebut, apabila seluruh komponen penilaian dalam angket respon
siswa memperoleh rerata presentase >61% maka bahan ajar yang dikembangkan akan
memperoleh predikat baik atau sangat baik.

HASIL
Tahap pertama pada penelitian ini adalah tahap pendefinisian (define). Tahap

pendefinisian ini bertujuan untuk mengetahui masalah dalam pembelajaran dengan cara
menganalisis 5 kegiatan, yaitu analisis ujung depan, analisis terhadap siswa, analisis terhadap
tugas, analisis konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran. Setelah dilakukan analisis ujung
depan diketahui permasalahan pada mata pelajaran akuntansi keuangan khususnya materi
akuntansi persediaan yaitu belum tersedia bahan ajar selaras dan sesuai kompetensi inti maupun
kompetensi dasar yang berlaku. Sesuai dengan penelitian (Anisa & Rohayati, 2019) bahwa
bahan ajar yang selaras dengan silabus dan kompetensi dasar belum tersedia.

Selanjutnya dilakukan analisis terhadap siswa. Kemampuan siswa Kelas XI Akuntansi
Keuangan Lembaga dalam kegiatan pembelajaran dan berinteraksi sudah baik. Berdasarkan
hasil penilaian guru pengampu mata pelajaran akuntansi keuangan perihal akademik siswa
didapati bahwa kebanyakan siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi khususnya
perhitungan dan tahapan pencatatan pada materi akuntansi persediaan, hal ini dikarenakan
belum tersedia bahan ajar materi akuntansi persediaan bagi siswa, baik berupa buku teks
maupun bahan ajar lainnya. Untuk saat ini dalam proses pembelajaran hanya dengan
menggunakan buku pegangan guru, sehingga guru secara manual memberikan hand out
maupun materi kepada siswa secara bertahap sehingga kurang efektif. Hasil dari penelitian
(Yulaika et al., 2020) bahwa bahan ajar eletronik berbasis flip book yang dikembangkan layak
diterapkan dan efektif dalam peningkatan hasil belajar siswa. Diharapkan semangat siswa
dalam proses pembelajaran akan meningkat dan bisa menjadi alternatif untuk membantu siswa
dalam memahami materi apabila telah tersedia bahan ajar berupa flip book kontekstual berbasis
android ini.

Analisis tugas bertujuan untuk merancang materi dan menyusun rangkaian instruksi bagi
siswa terkait penyajian pembelajaran sehubungan dengan pendekatan kontekstual yaitu
mengkaitkan materi dengan contoh kehidupan maupun kegiatan sehari-hari. Pada bahan ajar
yang dikembangkan, materi disajikan menggunakan basis kontekstual dan terdapat video
tutorial perhitungan, adanya soal pada setiap bab yang terdiri dari 10 soal pernyataan benar
salah, latihan soal berupa uji kompetensi dengan 20 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian.

Analisis selanjutnya adalah analisis konsep bertujuan untuk membuat konsep dengan
hasil materi pokok yang disajikan ke dalam bahan ajar dan disusun secara sistematis
berdasarkan kompetensi dasar yang sesuai dan berlaku pada Kurikulum 2013 Revisi. Materi
pokok pada bahan ajar meliputi, ruang lingkup persediaan, sistem pencatatan persediaan,
pencatatan jurnal transaksi dan penerapannya berdasarkan sistem pencatatan persediaan,
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metode penilaian persediaan dan penerapannya berdasarkan sistem pencatatan persediaan,
perhitungan nilai persediaan sesuai dengan sistem pencatatan persediaan, kartu persediaan,
format kartu persediaan, penerapan kartu persediaan sesuai dengan sistem pencatatannya.

Langkah selanjutnya adalah perumusan tujuan pembelajaran. Karena bahan ajar yang
digunakan dalam pembelajaran belum sesuai dengan kompetensi inti maupun kompetensi dasar
maka tujuan pembelajaran akan diselaraskan dan disesuaikan pada kompetensi inti maupun
kompetensi dasar sesuai dengan silabus mata pelajaran akuntansi keuangan khususnya materi
persediaan kelas xi semester 2 kurikulum 2013 revisi. Dengan menambahkan latihan soal
berbasis HOTS (high order thinking skills), contoh kasus dan video tutorial perhitungan dalam
bahan ajar, maka ranah C3 yakni penerapan materi secara langsung dapat dilakukan sehingga
tujuan dari aktivitas pembelajaran bisa tercapai.

Tahap kedua yaitu melakukan perancangan (design). Menurut penelitian (Salma &
Susanti, 2021) tahap perancangan ditujukan untuk merencanakan dan menyusun bahan ajar
dengan merancang format bahan ajar selaras dengan kebutuhan pembelajaran. Tahap
perancangan ini didasarkan pada Standar BSNP tahun 2014 mengenai instrumen penilaian buku
teks pelajaran dan akan disesuaikan oleh peneliti. Format awal bahan ajar meliputi bagian
pendahuluan, isi, dan bagian penutup. Pada bagian awal pendahuluan bahan ajar berisi sampul
depan, halaman judul, kata pengantar, kompetensi inti maupun kompetensi dasar, daftar isi dan
petunjuk penggunaan bahan ajar flip book. Pada bagian isi berisi kompetensi dasar, tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai, peta konsep, kata motivasi, materi, kegiatan, rangkuman
materi, soal uji kompetensi. Bagian akhir atau penutup berisi daftar pustaka, profil penulis dan
cover belakang. Bahan ajar yang dirancang dengan desain awal akan direalisasikan menjadi
desain awal bahan ajar atau disebut draf produk I.

Tahapan ketiga yakni pengembangan (develop). Bahan ajar pada penelitian ini
dikembangkan menggunakan software Flip PDF Professional dan Website 2 Apk Builder Pro
sehingga menghasilkan bahan ajar berupa flip book yang bisa dibuka dan diakses melalui
smartphone android. Penelitian yang dilakukan oleh (Sumaeny & Susanti, 2018), dilakukan
kegiatan telaah oleh ahli dan berdasarkan masukan maupun saran para ahli dilakukan revisi
terhadap bahan ajar. Setelah peneliti membuat draf produk I, selanjutnya akan ditelaah oleh
para ahli dan diperoleh saran atau masukan mengenai bahan ajar. Setelah proses telaah para ahli
selesai, bahan ajar akan direvisi sehingga menjadi draf produk Il dan selanjutnya akan dinilai
validitas atau kelayakannya oleh para ahli. Setelah pelaksanaan validitas, peneliti akan
menganalisis hasil yang telah diperoleh dari para ahli untuk diinterpretasikan sesuai dengan
hasil persentase. Pelaksanakaan uji coba dilakukan pada 20 partisipan yakni siswa Kelas XI
Akuntansi dan Keuangan Lembaga 3 SMKN 1 Geger. Uji coba dilaksanakan melalui tatap
muka dengan mematuhi protokol kesehatan karena adanya virus covid-19. Bahan ajar diberikan
kepada siswa melalui google drive yang dapat diakses dengan proses download terebih dahulu
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dan angket respon siswa dibagikan menggunakan google form. Hasil uji coba akan dianalisis
dan diinterpretasikan berdasarkan kriteria sesuai dengan hasil persentase yang didapatkan.

Tahap keempat yaitu penyebaran (disseminate). Sama halnya dengan penelitian yang
dilakukan (Laili & Rohayati, 2018) yakni tidak melaksanakan tahapan penyebaran. Penelitian
yang sama juga dilakukan oleh (Sriwahyuni et al., 2019) dengan melaksanakan tiga tahapan
tanpa tahap penyebaran. Pada penelitian dan pengembangan bahan ajar flip book ini, tahap
penyebaran tidak dilaksanakan dengan pertimbangan keterbatasan kemampuan peneliti dalam
melakukan diseminasi.

Kelayakan produk berupa bahan ajar flip book kontekstual pada penelitian pengembangan
ini didapatkan dari perhitungan hasil penilaian validasi yang dilaksanakan validator ahli materi,
bahasa, serta grafis. Berikut hasil keseluruhan validasi ahli terhadap bahan ajar yang telah
dikembangkan:

Tabel 5. Tabel Keseluruhan Hasil VValidasi Ahli

No. Aspek Presentase Kriteria Interpretasi
1 Rata-rata validasi ahli materi 85,2% Sangat Layak
2 Rata-rata validasi ahli bahasa 94,3% Sangat Layak
3 Rata-rata validasi ahli grafis 87,1% Sangat Layak
Rata-Rata Keseluruhan 88,87% Sangat Layak
Validasi

Sumber: diolah peneliti (2021)

Pada tabel tersebut, perolehan rata-rata persentase validasi ahli materi sebesar 85,2%.
Selaras dengan penelitian yang dilaksanakan (Aini & Susanti, 2019) bahwa bahan ajar yang
dikembangkan memperoleh skor validasi materi sebesar 84,28% dengan interpretasi sangat
layak. Penelitian lain juga dilakukan oleh (Andriani et al., 2019) memperoleh validasi ahli
materi dengan nilai 88,8% dengan meraih predikat sangat layak.

Rata-rata presentase validasi ahli bahasa memperoleh skor 94,3% dengan Kriteria
interpretasi sangat layak. Hasil ini selaras dengan penelitian yang dilakukan (Fitriyani &
Susanti, 2020) bahwa kelayakan bahasa terhadap bahan ajar yang dikembangkan memperoleh
81,9% dengan predikat sangat layak. Penelitian dilaksanakan (Putra & Rochmawati, 2020) juga
memperoleh 80% untuk kelayakan bahasa terhadap bahan ajar yang dikembangkan dengan
predikat layak.

Dalam tabel ditunjukkan hasil dari rata-rata presentase validasi ahli grafis mendapat nilai
87,1% dengan interpretasi sangat layak. Sejalan dengan penelitian (Oktaviana & Susilowibowo,
2017) bahwa bahan ajar yang dikembangkan memperoleh rerata kelayakan grafis dengan
persentase 92,32% dan mendapat kategori sangat layak. Penelitian lain juga dilakukan oleh
(Alawiyah & Susanti, 2019) memperoleh nilai 82,59% dengan predikat sangat layak.

Berdasarkan penghitungan rerata keseluruhan validasi diperoleh skor sebesar 88,87%
dengan interpretasi sangat layak. Selaras dengan penelitian (Royani & Susanti, 2019) bahwa
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buku ajar yang dikembangkan dengan basis kontekstual mendapatkan persentase rata-rata
validitas ahli dengan nilai 85,08% dalam kategori sangat layak. Hasil ini juga sejalan pada
penelitian pengembangan yang dilaksanakan (Astuti et al., 2018) bahwa bahan ajar akuntansi
keuangan kompetensi dasar persediaan barang dagang yang dikembangkan memperoleh
persentase validitas 94,3% dengan kategori sangat layak. Penelitian oleh (Bhabiet et al., 2018)
juga memperoleh skor 90% yang berarti e-modul berbasis android tersebut termasuk dalam
predikat sangat layak dimanfaatkan pada kegiatan pembelajaran.

Uji coba dilaksanakan guna mendapatkan respon dari siswa terhadap bahan ajar.
Pelaksanaan uji coba secara terbatas dengan 20 partisipan yakni siswa Kelas XI Akuntansi
Keuangan dan Lembaga 3 SMKN 1 Geger Kab.Madiun. Peneliti memberikan bahan ajar
dengan google drive serta angket melalui google form yang dapat diisi oleh siswa. Siswa
dimohon mengisi angket respon dengan memberikan klik pada jawaban Ya apabila sesuai
dengan pernyataan, dan jawaban Tidak apabila tidak sesuai dengan pernyataan. Berikut hasil
angket respon siswa:

Tabel 6. Tabel Hasil Angket Respon Siswa

No. Aspek Presentase

1 Isi 100%
2 Penyajian 95,6%
3 Bahasa 97,5%
4 Grafis 92,2%
5 Kesesuaian dengan Pendekatan Kontekstual 92,5%

Rata-Rata Presentase 95,6%

Penilaian Kategori Sangat Baik

Sumber: diolah peneliti (2021)

Berdasarkan hasil tabel penghitungan angket respon siswa tersebut, rerata persentase
yang didapatkan sebesar 95,6% menunjukkan interpretasi sangat baik. Penelitian serupa juga
dilaksanakan oleh (Pratama & Sakti, 2020) bahwa rata-rata angket respon siswa mendapat hasil
sebesar 91,8% meraih predikat sangat baik. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Triani, 2019) hasil dari angket respon siswa memeproleh persentase sebesar 87,75% dengan
predikat sangat baik. Penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati & Susanti, 2019) diperoleh
hasil respon peserta didik dengan nilai 96,1% termasuk dalam kriteria sangat dipahami terhadap
e-book yang dikembangkan.

PEMBAHASAN

Hasil rata-rata presentase validasi ahli materi pada bahan ajar ini memperoleh 85,2% hal
ini menunjukkan bahwa komponen kelayakan isi terdapat aspek cakupan materi yang cukup,
materi yang sesuai dengan contoh nyata pada kehidupan maupun kegiatan sehari-hari. Pada
komponen kelayakan materi juga terdapat ketersediaan soal latihan berbasis high thinking order
skill dalam setiap bab dan kelengkapan materi yang sesuai dengan kompetensi dasar dan
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kompetensi inti. Sehingga berdasarkan hasil analisis validasi ahli materi tersebut, bahan ajar
yang dikembangkan mendapatkan kelayakan dengan interpretasi kategori sangat layak
dipergunakan dalam proses belajar mengajar.

Rata-rata presentase validasi ahli bahasa memperoleh skor 94,3% hal ini menunjukkan
bahwa bahasa dalam bahan ajar sudah sesuai terhadap perkembangan dan kondisi siswa.
Terdapat kata motivasi pada bagian pendahuluan disetiap bab yang membangkitkan semangat
siswa untuk belajar. Koherensi dan kerunturan alur berpikir yang sistematis dan kekonsistenan
penggunaan istilah dan lambang memudahkan siswa dalam memahami materi dalam bahan
ajar.

Hasil rata-rata presentase validasi ahli grafis mendapat skor 87,1% hal ini menunjukkan
bahwa ilustrasi cover bahan ajar mampu mempresentasikan gambaran mengenai materi
akuntansi persediaan. llustrasi, gambar dan video dapat memberikan kemudahan siswa dalam
memahami materi akuntansi persediaan. Unsur tata letak dari awal hingga akhir dalam bahan
ajar ditampilkan secara utuh untuk menyajikan materi akuntansi persediaan.

Rata-rata keseluruhan hasil validasi ahli mendapat skor 88,87% sehingga bahan ajar yang
telah dikembangkan mendapat predikat sangat layak dan bisa dipergunakan dan dimanfaatkan
dalam menunjang kegiatan pembelajaran.

Hasil angket respon siswa mendapat presentase 95,6% dengan interpretasi sangat baik.
Hal ini mengindikasikan bahwa materi yang telah disajikan dalam bahan ajar sudah sesuai.
Penyajian isi bahan ajar dapat dipahami oleh siswa, baik dari petunjuk penggunaan, peta
konsep, ilustrasi, gambar, video hingga fitur yang disediakan. Bahasa dalam bahan ajar sudah
sesuai dengan tingkatan usia siswa. Bahan ajar dikembangkan dengan pendekatan kontekstual
membuat siswa lebih mudah memahami materi akuntansi persediaan.

SIMPULAN
Bahan ajar ini flip book kontekstual berbasis android materi Akuntansi Persediaan Kelas

Xl SMK Akuntansi Keuangan dan Lembaga telah berhasil disusun dan dikembangkan
menggunakan model pengembangan 4D tanpa tahap penyebaran. Kelayakan bahan ajar yang
telah dikembangkan didapatkan hasil analisis berupa persentase dari empat validator ahli dapat
diambil kesimpulan bahwa bahan ajar terbukti valid dan termasuk dalam kategori sangat layak
dimanfaatkan pada kegiatan pembelajaran. Respon siswa terhadap bahan ajar flip book
kontekstual berbasis android ini memperoleh hasil respon dengan kriteria interpretasi sangat
baik dan bisa dimanfaatkan pada kegiatan pembelajaran sebagai sumber belajar.

UCAPAN TERIMA KASIH
Penelitian dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Flip Book Kontekstual Berbasis

Android Pada Materi Akuntansi Persediaan Kelas XI AKL SMKN 1 Geger Kab.Madiun” atas
bantuan dan dukungan yang telah diberikan banyak pihak diucapkan terima kasih. Khususnya
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kepada program studi Pendidikan Akuntansi, Universitas Negeri Surabaya dan SMKN 1 Geger
Kab.Madiun.
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